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ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan untuk menemukan jawaban terhadap 
permasalahan yang berkaitan dengan "Pengembangan Model-model 
Penelitian Mahasiswa Program Studi Bahasa Jurusan Sastra Indonesia 
Fakultas Sastra Unhas". 
Permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah sejauh mana 
mahasiswa mampu melakukan prosedur penelitian dengan merumuskan 
landasan/pendekatan teori, menggunakan metode penelitian yang tepat, 
melakukan analisis, dan menarik kesimpulan. Pemecahan permasalahan 
tersebut menggunakan metode (cara kerja) deskriptif dengan teknik dan alat 
ukur relasional. 
Untuk mencapai sasaran hasil penelitian, telah dikaji/ditelaah sejumlah 
percontoh penelitian, yaitu hasil penelitian mahasiswa (skripsi) dari 2006 
sampai 2011 . Hasil kajian menunjukkan bahwa : (1). mahasiswa belum 
mampu menggunakan dan mengembangkan pendekatan-pendekatan teori 
alternatif baru, (2) mahasiswa belum mampu memilih dan mengaplikasikan 
secara baik metode penelitian bahasa dalam skripsinya, (3) secara kuantitatif 
perbandingan jumlah topik penelitian mahasiswa dari empat bidang 
kebahasaan belum berimbang, topik di bidang fonologi masih kurang 
diteliti/dikaji oleh mahasiswa. 
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B A B I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Be lakang Masalah 
Dalam melakukan penelitian ilmiah bukan saja hasil yang dicapai yang 
menjadi harapan, melainkan apakah semua prosedur penelitian itu sudah 
dilaksanakan dengan baik atau tidak, seperti membuat usulan penelitian. 
Usulan penelitian adalah rencana penelitian yang disusun secara lengkap 
berdasarkan urutan/prosedurnya. Penelitian ilmiah memerlukan perencanaan 
yang mantap. Oleh karena itu, penelitian terhadap rencana penelitian 
memegang peranan penting dalam proses kegiatan penelitian. Usulan 
penelitian yang tidak sempurna menyebabkan hasil pekerjaan penelitian yang 
kurang baik. Bertolak dari pemikiran tersebut, maka penelitian ini 
mengangkat permasalahan, yaitu sejauh mana mahasiswa telah mengikuti 
dan melaksanakan* prosedur-prosedur dalam melakukan kegiatan 
penelitiannya, di samping aspek-aspek lain yang berkaitan erat dengan 
permasalahan tersebut. 
Hal-hal yang berkaitan erat dengan permasalahan tersebut penting 
diteliti karena dapat memberikan kontribusi yang berharga dalam upaya 
pembimbingan penelitian mahasiswa pada masa yang akan datang. Harapan 
dari kajian permasalah ini dilatarbelakangi oleh beberapa hal, seperti yang 
akan dikemukakan di bawah ini : 
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1. Berdasarkan pemantauan terhadap penelitian mahasiswa, baik yang 
sudah dipertanggungjawabkan dalam bentuk skripsi maupun yang 
sementara diteliti, tampaknya hampir setiap hamasiswa menemui 
kesulitan dalam hal : memilih dan membatasi masalah (topik) penelitian, 
mengidentifikasi dan merumuskan masalah, merumuskan tujuan 
kegunaan penelitian, merumuskan kerangka pemikiran, membuat 
hipotesis dan menentukan metode penelitian. Kesulitan dan kelemahan 
yang ada pada mahasiswa itu, perlu diteliti agar pada masa akan datang 
dipikirkan langkah-langkah untuk membekali mahasiswa dengan 
pengetahuan mengenai prosedur dan pelaksanaan penelitian. 
Mahasiswa harus lebih banyak dibekali dengan pengetahuan yang 
bersifat praktis untuk keperluan penelitian dan penulisan skripsi mereka. 
Kebutuhan aspek kepraktisan tidaklah berarti meninggalkan aspek teoritis 
ilmiahnya. 
2. Berdasarkan hasil pengamatan awal bahwa topik-topik penelitian 
mahasiswa kurang dikembangkan dengan model-model pendekatan 
alternatif yang bervariasi. Untuk itu, sudah saatnya diadakan 
penelitian/pengkajian perangkat-perangkat pendekatan alternatif baru, 
selain pendekatan-pendekatan yang biasa diterapkan selama ini. Hal ini 
sangat penting dikembangkan melalui model-model penelitian yang 
menggunakan pendekatan-pendekatan yang lebih proporsional dengan 
topik-topik yang diteliti mahasiswa. 
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3. Kenyataan menunjukkan bahwa topik-topik penelitian mahasiswa selama 
ini, kurang merata pada semua bidang dan aspek kebahasaan. Dengan 
perkataan lain, topik-topik kebahasaan yang diteliti oleh mahasiswa 
hanya bertumpuk pada bidang dan aspek tertentu saja. Kenyataan ini 
perlu ditelusuri penyebabnya, sekaligus dicarikan jalan pemecahannya 
agar pengembangan ilmu kebahasaan di Fakultas Sastra Unhas dapat 
merata pada semua bidang dan aspeknya. 
Cara kerja yang dipakai dalam penelitian ini adalah cara deskriptif. Cara 
deskriptif dipakai dengan tujuan melukiskan secara sistematis fakta dan 
karakteristik populasi tertentu secara faktual dan cermat. Dengan 
penggunaan cara kerja tersebut, diharapkan dapat mengungkapkan jawaban 
sudah sejauh mana mahasiswa mampu mengikuti dan melaksanakan 
langkah-langkah/prosedur awal penelitian. Selain itu, untuk mengetahui 
pendekatan-pendekatan alternatif apa saja yang dipakai oleh mahasiswa 
dalam penelitiannya. 
B. Identifikasi dan Perumusan Masalah 
Bertolak dari latar belakang masalah penelitian yang telah 
dikemukakan, maka masalah-masalah yang akan dipantau dapat 
diidentifikasi sebagai berikut : (1) kerangka/landasan teori dan pendekatan 
teori alternatif yang digunakan, (2) metode penelitian yang digunakan, (3) 
relevansi hubungan kerangka teori, pendekatan dan metode penelitian 
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dengan analisis/pembahasan, dan (4) penguasaan teori, metode, teknic 
analisis, penarikan kesimpulan dan sistematika penulisan, serta (5) 
perbandingan secara kuantitas topik/pokok bahasan pada masing-masing 
bidang dan aspek kebahasaan yang diteliti/dikaji oleh mahasiswa. 
Berdasarkan identifikasi tersebut, maka pertanyaan-pertanyaan yang 
akan muncul dalam kajian penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
(1) apakah kerangka teori dan pendekatan teori yang dipakai sudah sesuai 
dengan lingkup topik/pokok masalahnya, (2) apakah metode penelitian yang 
digunakan sudah sesuai dengan masalah yang telah diidentifikasi, (3) adakah 
relevansi hubungan antara kerangka teori, pendekatan dan metode yang 
digunakan dengan teknik dan hasil analisis/pembahasannya, (4) apakah 
penguasaan teori, metode, teknik analisis dan penarikan kesimpulan serta 
sistematika penulisan sudah memadai, dan (5) secara kuantitatif, sejauh 
mana perbedaan antara bidang dan aspek kebahasaan yang satu dengan 
yang lainnya, baik yang sudah maupun yang sedang diteliti oleh mahasiswa. 
C. Tu juan dan Kegunaan Penel i t ian 
Penelitian ini memcoba memberikan deskripsi (pemerian) tentang 
model-model penelitian mahasiswa Program Studi Bahasa, Jurusan Sastra 
Indonesia, dengan upaya mencari dan menemukan jawaban terhadap 
masalah-masalah yang telah dirumuskan. Jawaban-jawaban yang ingin 
diperoleh dari perumusan masalah dalam penelitian ini, bertolak dari 
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hipotesis dan asumsi dasar sebagai berikut : (1) perumusan kerangka teori 
yang jelas dan tepat, pemilihan pendekatan alternatif dan metode yang lebih 
sesuai dan bervariasi dengan topik penelitian, maka analisis/pengkajiannya 
akan lebih jelas dan terarah, (2) jika topik-topik penelitian kebahasaan dapat 
dikembangkan merata pada semua bidang dan aspeknya, maka 
pengembangan bidang-bidang pada disiplin ilmu kebahasaan (bahasa 
Indonesia) di Fakultas Sastra Unhas akan ada keseimbangan satu dengan 
lainnya. 
Dari hipotesis tersebut, maka dapat dipegang sejumlah asumsi yang 
dikompilasikan sebagai berikut : semua mahasiswa yang bakal mengadakan 
penelitian (untuk skripsi) telah mendapatkan pengetahuan metode penelitian, 
baik yang bersifat umum maupun khusus mengenai metode penelitian 
bahasa, di samping pembimbingan secara langsung oleh dosen. 
Jawaban-jawaban yang diperoleh dari perumusan masalah dan 
berdasarkan pengujian hipotesis serta asumsi dasar yang dipegang, 
merupakan gagasan yang sangat berharga sebagai salah satu bahan yang 
dikembangkan untuk model-model penelitian mahasiswa pada masa 
mendatang. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan 
informasi, sekaligus dapat memberikan masukan baru bagi fakultas dan 
jurusan pada umumnya dan khususnya bagi mahasiswa calon penelitian 
untuk skripsi. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI 
A.Pembatasan Pustaka 
Pustaka relevan yang digunakan untuk memperlancar penelitian ini, 
adalah pustaka yang membahas/membicarakan mengenai petunjuk/prosedur 
penelitian. Di samping itu, pustaka mengenai teori-teori bahasa (linguistiK) 
(subject matter) dan informasi relevan yang dibutuhkan dan dipandang 
sesuai atau memadai. 
B. Studi Pustaka 
Pandangan para tokoh/pakar yang karyanya dijadikan bahan studi 
pustaka dalam penelitian ini, pada umumnya berpendapat bahwa dalam 
melakukan suatu penelitian yang paling diperhatikan untuk dilaksanakan 
adalah mengkaji relevansi hubungan antara masalah, tujuan dan kegunaan, 
kerangka pemikiran, hipotesis, pembahasan dan penarikan kesimpulan. 
Relevansi hubungan antara bagian-bagian tersebut haruslah jelas dan alur 
pemikiran harus sistematik sehingga dapat menarik kesimpulan yang tepat 
dan jelas. Hubungan semua unsur itu tidak terlepas dari sumber informasi 
yang diperlukan sebagai acuannya. Sumber informasi yang dimaksud adalah 
berbagai pendapat/pandangan yang terdapat pada rujukan yang ada dan 
relevan. Demikian pula sumber informasi itu harus relevan dengan masalah 
yang telah diidentifikasi dan dirumuskan. 
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Di lain pihak ada pendapat mengatakan bahwa dalam melakukan 
kegiatan tinjauan pustaka, peneliti harus bersifat kritis dan analitis. Sikap 
kritis mencerminkan kemampuan peneliti untuk berpendapat terhadap 
pandangan atau informasi dari pihak lain sehingga dapat memberikan ulasan, 
pembahasan seperlunya dan ungkapan yang mantap. Sikap analitis artinya 
kemampuan peneliti untuk menganalisis berbagai teori atau pendapat 
sebagai titik tolak untuk membangun ramuan dan sistem pemikiran baru 
dalam rangka menjunjung hipotesis yang dianut. Pada gilirannya tinjauan 
pustaka akan banyak membantu dalam menginterpretasikan hasil 
pengolahan dan analisis data. Artinya, dapat dijadikan referensi langsung 
relevan dengan materi yang dihadapi. 
C. Kerangka Teori 
Kerangka teori (pemikiran) adalah jalan pikiran menurut kerangka yang 
logis. Hal ini berarti menempatkan masalah yang telah diidentifikasi dan 
dirumuskan dalam kerangka teori yang relevan, yang mampu menagkap, 
menjelaskan dan menunjukkan pandangan terhadap permasalahan yang 
diajukan. Upaya ini ditunjukkan untuk dapat menjawab atau menjelaskan 
rangkaian permasalahan yang telah diidentifikasi dan dirumuskan 
sebelumnya. 
Masalah pokok yang menjadi ruang lingkup kajian dalam penelitian ini, 
adalah melihat relevansi hubungan landasan teori dan pendekatan teori yang 
dipakai dengan analisis yang dilakukan oleh mahasiswa (peneliti). Oleh 
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sebab itu, kerangka teori (pemikiran) yang dijadikan landasan teori untuk 
mencari jawaban terhadap identifikasi dan rumusan masalah dalam 
penelitian ini, adalah kerangka teori yang berkaitan dengan masalah 
kebahasaan (linguistik). 
Kridalaksana (1983 : 170) mengemukakan bahwa teori linguistik 
adalah perangkat hipotesis yang dipergunakan untuk menjelaskan data 
bahasa, baik yang bersifat lahiriah maupun batin. Atau cabang linguistik yang 
memusatkan perhatian pada teori umum dan metode-metode umum dalam 
penyelidikan bahasa. 
Untuk mengoperasionalkan teori umum linguistik tersebut, maka 
digunakan beberapa pendekatan teori sesuai dengan bidang dan aspek yang 
dikaji. Misalnya, kajian mengenai bidang dan aspek morfologi dan sintaksis, 
dapat menggunakan pendekatan teori, antara lain pendekatan teori 
* 
struktural, pendekatan teori transformasi, dan pendekatan teori tata bahasa 
kasus. 
Teori struktural adalah pendekatan teori pada analisis bahasa yang 
memberikan perhatian yang eksplisit kepada pelbagai unsur bahasa sebagai 
struktur dan sistem (Ibid, hlm. 158). Adapun teori transformasi adalah teori 
untuk mengubah struktur gramatikal lain dengan menambah, mengurangi 
atau mengatur kembali konstituen-konstituennya (ibid hal. 170). 
Bila bidang dan aspek kajian itu mengenai semantik, maka 
pendekatan teori yang dapat digunakan, antara lain pendekatan teori 
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referensial, idesional, dan pendekatan teori behaviora,, serta pendekatan 
teori semantik semiotika (Alimuddin, 1988:55-61). Pendekatan teori 
referensial berpijak pada fungsi bahasa sebagai wakil realitas yang menyertai 
proses berpikir manusia secara individual. Pendekatan teori referensial 
mengaitkan makna dengan masalah nilai serta proses berpikir manusia 
dalam memahami realitas lewat bahasa secara benar. Selanjutnya, 
pendekatan teori idesional adalah teori yag berpijak pada fungsi bahasa 
sebagai media dalam mengolah pesan dan menerima pesan (informasi). 
Pendekatan idesional menekankan adanya keselarasan pemahaman antara 
penutur dan pendengar dalam memakai kode untuk menyampaikan pesan. 
Dengan demikian pendekatan idesional mengaitkan makna dengan kegiatan 
menyusun dan menyampaikan gagasan lewat bahasa. 
Terakhir, pendekatan teori behavioral adalah pendekatan teori yang 
r 
berpijak pada fungsi bahasa sebagai fakta sosial yang mampu menciptakan 
berbagai bentuk komunikasi. Pendekatan teori behavioral mengkaji makna 
dalam peristiwa ujaran (speech event) yang berlangsung dalam situasi 
tertentu (speech situation). 
Selain pendekatan teori semantik yang telah disebutkan di atas, masih 
ada lagi pendekatan teori yang lebih luas dan umum mengenai semantik, 
yaitu pendekatan teori semiotik yang menekankan pada pengkajian makna 
terhadap lambang atau simbol bahasa, baik yang verbal maupun nonverbal. 
Hal itu ditegaskan oleh (Seboel, 1978), bahwa semiotik sebagai satu disiplin 
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ilmu yang menyelidiki semua bentuk komunikasi yang menempatkan diri 
pada makna tanda-tanda berdasarkan sistem tanda (kode). 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Metode 
Metode penelitian adalah cara kerja untuk dapat memahami objek 
penelitian. Bila dipandang dari segi pelaksanaannya, maka metode sebagai 
ca-a kerja lebih ditekankan pada cara kerja pikiran dalam rangka memahami 
objek penelitian. Dalam penelitian ini, metode dinyatakan dalam bentuk 
penelitian deskriptif. Untuk itu, metode yang digunakan adalah metode 
deskriptif. 
Metode deskriptif dipakai dengan tujuan melukiskan secara sistematik 
fakta atau karakteristik populasi tertentu secara faktual dan cermat (Issac dan 
Michael, dalam Wahyu dan Masduki, 1987 : 42). Penggunaan metode 
deskriptif dalam penelitian ini dimaksudkan pula untuk menganalisis data 
dengan cara melukiskan variabel demi variabel yang berkaitan dengan 
model-model penelitian mahasiswa yang sudah merupakan dokumen 
fakultas. 
B. Subjek (Populasi) dan Percontoh (Sampel) Penelitian 
Yang menjadi subjek (populasi) penelitian adalah hasil penelitian 
mahasiswa yang sudah dipublikasikan dalam bentuk skripsi, khusus dari 
Program Studi Bahasa, Jurusan Sastra Indonesia, Fakultas Sastra Unhas, 
yang dibatasi dari 2005 sampai dengan 2011. Jumlah subjek penelitian 96 
buah skripsi dari 4 bidang kebahasaan ditambah 1 bidang merupakan 
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gabungan, misalnya gabungan beberapa bidang dan aspek kebahasaan, 
seperti fonologi dan morfologi, morfologi dan sintaksis, sosiolinguistik dan 
ejaan. 
Subjek penelitian sebanyak 65 buah skripsi itu tidak dapat dianalisis 
secara keseluruhan, mengingat keterbatasan dalam segala hal. Untuk itu, 
perlu pengambilan sebagian dari subjek yang akan dijadikan percontoh 
penelitian. Pengambilan percontoh harus dapat dipertanggungjawabkan dan 
dapat mewakili keseluruhan subjek yang ada. Besar/kecilnya percontoh yang 
diambil tidak akan menimbulkan masalah terhadap analisis data, apabila 
keadaannya homogen. 
Dengan dasar pemikiran tersebut di atas, maka percontoh dalam 
penelitian ini ditetapkan bidang fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, dan 
bidang gabungan, yang merupakn skripsi hasil penelitian mahasiswa dari 
2005 sampai dengan 2011. Pengambilan percontohan penelitian dilakukan 
secara acak terstrata dan proporsional. Stratifikasi dilakukan dengan 
. mengelompokkan anggota subjek ke dalam kelompok bidang masing-
masing. Proporsional dilakukan dengan mengambil 10% sampai dengan 20% 
dari subjek pada masing-masing bidang kebahasaan. 
Berdasarkan mekanisme pengambilan percontoh tersebut di atas, 
maka cacah percontoh pada bidang fonologi 1 buah dari 2 buah skripsi; 
bidang morfologi 2 dari 12 buah skripsi : bidang sintaksis 2 buah dari 25 buah 
skripsi bidang semantik 2 buah dari 10 buah skripsi, dan bidang gabungan 1 
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buah dari 47 buah skripsi sebagai subjek. Jumlah percontoh seluruhnya 
adalah 8 buah skripsi dari 96 buah skripsi sebagai subjek penelitian. 
C. Kr i ter ia Ana l is is 
Untuk melakukan analisis perlu ditetapkan kriteria analisis, yaitu 
kerangka/pendekatan teori, metode, analisis/pembahasan dan penarikan 
kesimpulan, relovansi, hubungan antarkomponen/unsur kajian. Predikator-
predikator ini dianalisis keabsahan prediksinya untuk melihat hubungannya 
secara utuh, di samping memberikan penilaian kekuatan dan kelemahannya. 
D. Alat Ukur 
Untuk memudahkan dalam melakukan analisis, maka digunakan alat 
ukur relasional/ Alat ukur relasional digunakan untuk melihat ada tidaknya 
relevansi hubungan logis antara predikator-predikator yang dikaji/dibahas. 
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BAB IV 
P E M B A S A N 
Ada 4 bidang kebahasaan dan 1 bidang gabungan dari topik-topik 
penelitian mahasiswa yang akan dikaji/dibahas dalam penelitian ini. Keempat 
bidang kebahasaan te'sebut adalah : (1) bidang fonologi (selanjutnya diberi 
kode A), (2) bidang morfologi (selanjutnya diberi kode B), (3) bidang sintaksis 
(selanjutnya diberi kode C), (4) bidang semantik (selanjutnya diberi kode D), 
dan (5) bidang gabungan (selanjutnya diberi kode E). 
Distribusi subjek dan percontoh dari masing-masing bidang yang 
diambil dari 2005 sampai dengan 2011 adalah : bidang A subjek penelitian 2 
buah skripsi dan yang diambil sebagai percontoh 1 buah skripsi (A) : bidang 
B subjek penelitian 12 buah dan sebagai percontoh 2 buah (B-1 dan B-2): 
bidang C subjek penelitian sebanyak 25 buah dan sebagai percontoh 2 buah 
(C-1 dan C-2) : bidang D subjek penelitian sebanyak 10 buah dan sebagai 
percontoh 2 buah (D-1 dan D-2) : dan bidang E subjek penelitian sebanyak 
47 buah skripsi dan sebagai percontoh 1 buah skripsi (E). 
Aspek-aspek yang akan dikaji/dibahas dari masing-masing percontoh 
yang terpilih adalah : landasan/pendekatan teori, metodologi yang digunakan, 
analisis/pembahasan dan penarikan kesimpilan. Masing-masing aspek 
tersebut akan dikaji relevansi hubungan antara satu dengan yang lainnya, di 
samping mengkaji kekuatan dan kelemahan masing-masing aspek tersebut, 
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serta penilaian mengenai kekutan dan kelemahan teknik analisis dan 
sistematika penyajian/penulisan. 
Di bawah ini akan dikaji/dibahas satu per satu percontoh dari masing-
masing bidang kebahasaan yang menjadi topik penelitian mahasiswa 
Program Studi Bahasa, Jurusan Sastra Indonesia, Fakultas Sastra, 
Universitas Hasanuddin. 
A.Bidang Fonologi 
Percontoh (A), J u d u l : "Asimilasi Morfofonemik dalam bahasa Indonesia" 
oleh : Ruben Sarapang / F11101258 
tahun : 2005 
Pengkajian/Pembahasan 
LLandasan/Pendekatan Teori : 
Cara berpikir penulis dalam merumuskan landasan teori dalam 
skripsinya, tampak mengikuti cara berpikir dedukatif, yaitu cara berpikir yang 
bertolak dari hal-hal yang bersifat umum (berlaku umum) kepada hal-hal yang 
bersifat spesifik (berlaku khusus). Hal yang berlaku umum itu adalah teori 
(dalil, hukum atau kaidah) yang berlaku, seperti kaidah fonologi dan morfologi 
yang dikutip oleh peneliti sebagai berikut : "Masalah morfofonemik termasuk 
bidang morfologi, tetapi kaidah-kaidah morfofonemik erat hubungannya 
dengan distribusi fonem pada awal dan akhir sebuah morfem" (hlm. 11). 
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Teori umum lain yang dikutip oleh peneliti dari sumber yang menjadi 
acuannya adalah teori umum mengenai fonem. "Fonem adalah kesatuan 
bahasa yang terkecil yang dapat membedakan arti sebuah kata" (hal. 12). 
Hal-hal yang bersifat spesifik dalam teori-teori yang berkaitan langsung 
dengan masalah yang telah dirumuskan/diidentifikasikan. Apakah masalah-
masalah yang telah diidentifikasikan itu benar-benar merupakan bagian dari 
hal-hal yang bersifat umum itu. Hal ini telah dilakukan dengan benar oleh 
penulis, seperti tampak dalam kutipannya sebagai berikut, "Asimilasi 
morfofonemik adalah proses perubahan dua buah fonem yang didasarkan 
pada lingkungan fonemik yang berhubungan:. Atau "Asimilasi adalah proses 
perubahan dua buah fonem yang tidak sama dijadikan sama atau hampir 
sama" (hlm. 35). 
Teori lain yang bersifat spesifik adalah mengenai alomorf, yaitu 
"Variasi bentuk morfem terikat yang disebabkan oleh pengaruh lingkungan 
yang dimasukinya" (hlm. 33). 
Pendekatan teori yang digunakan oleh penulis dalam penelitiannya 
adalah pendekatan struktural fonologis melalui pembahasan/analisis secara 
struktur (fonologis). Dengan pendekatan tersebut, peneliti berupaya 
mengungkapkan hubungan secara struktural konstituen-konsiituen yang 
i i sasaran pengkajian. 
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Perumusan / Identifikasi Masalah 
'P 
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"proses perubahan fonem dari dua fonem yang tidak sama dijadikan sama 
atau hampir sama" (hlm. 5). 
Landasan Teori 
Peneliti telah menentukan rumus landasan teori yang lebih spesifik 
dalam hubungannya dengan masalah pokok yang diteliti. Rumusan landasan 
teori yang dimaksud adalah sebagai berikut. 
"Asimilasi morfofonemik adalah proses perubahan dua fonem yang 
didasarkan pada lingkungan fonemik yang berhubungan" (hlm. 35). 
Pendekatan Teori 
Peneliti tidak mengungkapkan secara tersurat pendekatan teori yang 
digunakan. Namun, dilihat dari analisis data, tampak dengan jelas peneliti 
menggunakan pendekatan struktural (analisis struktur morfofonemik). 
Analisis / Pembahasan Data 
Berikut ini akan dikutip satu contoh analisis yang dilakukan oleh 
peneliti. 
(me (N) -) + pakai • memakai 
(pe (N) -) + pandu • pemandu 
Fonem / p / pada awal kata pakai dan pandu luluh karena diikuti oleh 
morfem (me (N) -) dan (pe (N) - ) . Nasalisasi pada morfem (me (N) -) dan (pe 
(N) -) diwujudkan menjadi fonem / m / (hlm. 38-39). 
Penarikan Kesimpulan 
Salah satu penarikan kesimpulan yang dilakukan oleh peneliti adalah 
dari kaidah umum pada kata-kata tertentu yang sudah kita pakai selama ini. 
Sifat penyimpangannya bukan suatu kesalahan lagi, melainkan sudah 
termasuk hal yang umum. Bila bentuk-bentuk yang menyimpang dari kaidah 
umum itu berkembang terus, dianggap telah t imbu! suatu sistem baru dalam 
bahasa Indonesia (hlm. 65). 
4.Penilaian Kekuatan dan Kelemahan Hasil Penelitian 
a. Penguasaan Teori 
Tampaknya peneliti cukup menguasai teori yang berkaitan dengan 
permasalahan yang ditelitinya. Hal ini terlihat pada kerangka berpikir dari 
berbagai sumber. Peneliti merumuskan suatu konsep tentang asimilasi yang 
dikaitkan dengan kaidah morfofonemik. 
b. Penguasaan Metodologi 
Pemahaman peneliti tentang metodologi masih kurang karena peneliti 
belum dapat membedakan secara jelas antara metode dan teknik. 
Diungkapkan bahwa metode pengumpulan data adalah metode pustaka dan 
metode lapangan, tetapi tidak terinci dan menjelaskan lebih lanjut tentang 
cara mengumpulkan data. Demikian pula metode inti (analisis) tidak 
dijelaskan bagaimana cara/sistem kerjanya. 
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j Teknik Analisis 
Teknik analisis yang dilakukan oleh peneliti tidak cukup memadai 
\uk menggambarkan kaidah-kaidah morfofonemik. Peneliti melakukan 
fclisis dengan mencocokkan saja peristiwa bunyi yang terjadi pada 
|emuan kedua bunyi yang berdekatan. Seharusnya peneliti berusaha 
icari kaidah-kaidah umum yang berlaku sehingga dapat diperoleh kaidah 
|l jelas pada proses tersebut, 
^narikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan yang dilakukan oleh peneliti tidak dapat 
igambarkan secara jelas apa yang diperoleh pada penelitian itu. Peneliti 
memberikan kesimpulan sebagai hasil analisis dari pernyataan-
ataan yang diajukan, tetapi peneliti menarik kesimpulan dengan 
•mukakan hal-hal berupa pendapat yang sudah berlaku umum. 
pmatika Penulisan 
^ecara umum, baik yang dilihat dari segi teknik penulisan maupun dari 
ibungan antarbab dan subbab sudah cukup baik. Demikian juga 
an teknik pengutipan sudah cukup memenuhi syarat sesuai dengan 
n yang berlaku. 
«endasi 
iri keseluruhan aspek yang dikaji, tampak aspek metodologi yang 
kelemahannya terutama yang berkaitan dengan teknik 
ilan data dan analisis data. Selain itu, aspek yang masih kurang 
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memadai adalah aspek teknik analisis dan penarikan kesimpulan. 
Berdasarkan pengkajian itu, maka untuk meningkatkan mutu penelitian 
mahasiswa pada masa mendatang perlu diberikan penekanan dalam 
penguasaan metodologi. 
B. Bidang Morfologi 
Percontoh (B-1), Judul : "Prefiksasi Kata Serapan Bahasa Indonesia" 
oleh : Kamaruddin / F11104009 
tahun : 2009 
Percontoh (B-2), Judul : "Proses Pembentukan Kata Majemuk dalam 
Bahasa Indonesia" 
oleh : A. Muh. Ridwan / F11103004 
tahun : 2008 
Pengkajian Pembahasan Percontoh (B-1) 
LLandasan/Pendekatan Teori 
Perumusan landasan teori yang telah dilakukan oleh peneliti, mula-
mula merumuskan kaidah umum mengenai afiks, seperti yang dikutip oleh 
peneliti sebagai berikut : "Afiks sebagai bentuk terikat, artinya bentuk itu 
dalam tuturan tak dapat berdiri sendiri dan secara gramatis selalu melekat 
pada bentuk lain" (hlm. 11-12). Selanjutnya, peneliti merumuskan pula 
kaidah yang lebih spesifik dengan permasalahan yang diteliti, yaitu prefiks. 
"Prefdiksasi adalah proses pembubuhan prefiks pada sebuah bentuk kata 
dasar, baik bentuk tunggal maupun bentuk kompleks:, (hlm. 34) 
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2. Metode yang Digunakan 
Metode yang digunakan oleh peneliti dalam melakukan penelitiannya 
ialah metode penelitian pustaka dan metode penelitian lapangan, dengan 
teknik-teknik pengumpulan data, yaitu teknik pencatatan dan teknik 
wawancara. Peneliti menggunakan metode analisis deskriptif dan preskriptif 
film. 9-10). 
3.Relevansi Hubungan Antara Landasan Teori/Pendekatan Teori dan 
Metode dengan Analisis/Pembahasan dan Penarikan Kesimpulan 
Relevansi hubungan antarunsur/aspek-aspek seperti landasan teori, 
metode, analisis dan penarikan kesimpulan sudah tepat. Hubungan tersebut 
terlihat dari permasalahan pokok yang ditampilkan oleh peneliti dengan 
analisis dan panahkan kesimpulan berikut ini. 
Rumusan masalah : 'tingginya frekuensi pemakaian bentuk kompleks 
(dengan afiksasi)kembar yang diserap dari bahasa asing, menyebabkan 
terjadinya penyimpangan dalam pemakaiannya" (hal. 4). 
Analisis data : bentuk mensukseskan dan menyukseskan, dari bentuk' 
dasar sukses (Inggris) mendapat prefiks me (N)-. Bila 
bentuk dasar diawali dengan fonem /s/, maka fonem 
tersebut akan luluh apabila mendapat prefiks me (N) -. Jadi, 
dari bentuk kembar mensukseskan dan menyukseskan, 
yang betul menurut kaidah morfologis adalah bentuk 
menyukseskan, sedangkan bentuk mensukseskan 
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merupakan bentuk penyimpangan (him. 41-42). 
Penarikan Kesimpulan : pembubuhan prefiks me (N) - pada 
bentuk dasar unsur serapan yang berfonem /s/ akan luluh 
sehingga prefiks me (N)- berubah menjadi meny- (hlm. 58). 
4.Penilaian Kekuatan dan Kelemahan Hasil Penelitian 
a. Penguasaan Teori 
Dari rumusan kerangka berpikir yang dijadikan landasan teori oleh 
peneliti, terlihat jelas bahwa peneliti menguasai dengan baik teori morfologi 
pada umumnya dan pembentukan kata (afiksasi) khususnya. 
b. Penguasaan Metodologi 
Pemahaman peneliti tentang metodologi masih kurang memadai 
karena metode yang dikemukakannya tidak memuat uraian tentang 
* 
prosedur/langkah yang akan dilakukannya. Demikian juga dalam penentuan 
teknik pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik wawancara, 
sedangkan data yang diperoleh dari informan tidak ditemukan dalam 
analisisnya. 
c. Teknik Analisis 
Teknik analisis yang dikembangkan oleh peneliti cukup memadai. Hal 
ini terbukti pada ketelitian peneliti melihat hubungan unsur-unsur dalam data 
yang menjadi sasaran kajiannya, seperti hubungan prefiks dengan fonem 
awal bentuk dasar dengan berbagai kemungkinan perubahannya. 
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d. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan sudah baik karena kesimpulan yang diambil 
berdasarkan hasil analisis yang merupakan jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan pada identifikasi masalah. 
e. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan sudah baik. Hal ini terlihat ada sistematika 
rincian bab ke dalam sub-subbab. Di samping itu, secara keseluruhan sudah 
mengikuti sistematika laporan penelitian yang sudah lazim berlaku. 
Pengkajian/Pembahasan Percontoh (B-2) 
LLandasan/Pendekatan Teori 
Dengan mengacu kepada sumber referensi yang ada, penelitian 
merumuskan landasan teori sebagai berikut : "Kata majemuk adalah 
penggabungan dua kata atau lebih yang menimbulkan arti baru dan khusus". 
Atau, "Kata majemuk adalah salah satu atau semua unsur katanya telah 
mengalami perubahan makna dari makna asli menjadi makna baru" (hlm. 8-
9). 
Pendekatan teori yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan 
semantik leksikal. Hal ini dapat dilihat dari beberapa aspek penting yang 
dipakai oleh peneliti sebagai pendekatan, yaitu aspek makna, konsep, 
perubahan dan asosiasi (hlm. 9). Aspek-aspek tersebut berhubungan dengan 
masalah semantik. 
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2. Metodologi yang digunakan 
Peneliti menggunakan metode pustaka dan penelitian secara parallel. 
artinya menyejajarkan pokok permasalahan dengan kerangka teori yang 
menjadi landasan teori, 
a.Penguasaan Metodologi 
Pemahaman peneliti tentang metodologi sudah cukup baik. Hal ini 
terlihat pada uraian peneliti tentang tahap-tahap prosedur pengumpulan dan 
analisis data dengan menerapkan metode yang digunakannya. 
b. Teknik Analisis 
Teknik analisis yang dikembangkan oleh peneliti sudah baik, dengan 
mengikuti prosedur sesuai dengan tuntutan penelitian. Mula-mula peneliti 
menjelaskan masing-masing unsur data yang., selanjutnya memberikan 
pemerian keseluruhan data. 
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c. Penarikan Kesimpulan 
Seperti halnya aspek-aspek yang lainnya, maka kesimpulan yang 
dibuat oleh peneliti sudah tepat sesuai dengan hasil analisisnya. 
d. Sistematika penulisan 
Sistematika penulisan sudah memenuhi ketentuan penulisan ilmiah. 
Hubungan antarbab dengan bab dan rincian masing-masing bab ke dalam 
sub-subbab dilakukan oleh peneliti secara sistematis. 
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5.Rekomendasi 
Walaupun keseluruhan hasil penelitian percontoh B-2 sudah 
menunjukkan hasil yang baik, namun terdapat aspek-aspek tertentu yang 
masih perlu dikembangkan. Misalnya, perumusan landasan teori yang lebih 
spesifik lagi dan pendekatan teori yang lebih jelas. 
C. Bidang Sintaksis 
: "Objek dalam kalimat Bahasa Indonesia" 
: Nurcahaya/F11105201 
Percontoh (C-1), Judul 
oleh 
tahun : 2010 
Percontoh (C-2), Judul : "Analisis Peran dalam Kalimat Bahasa 
Indonesia" 
oleh : Sebengngarang / F111006056 
tahun :2011 
* 
Pengkajian Percontoh 
1. Landasan / Pendekatan Teori 
Pada percontoh C-1 ini, peneliti merumuskan konsep teori yang 
khusus tentang objek. Dengan demikian dapat diketahui bahwa peneliti 
mengikuti alur berpikir secara induktif dalam penelitiannya. Kaidah-kaidah 
umum yang berlaku bagi sintaksis dan/atau kalimat, tidak tampak dalam 
rumusan teori. 
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Pendekatan teori yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan 
struktural, walau peneliti menyatakannya secara tersirat. Akan tetapi melalui 
pembahasannya tampak peneliti melakukan secara struktural. 
2. Metode yang Digunakan 
Metode yang digunakan oleh peneliti dalam penelitiannya adalah 
metode pustaka dan metode lapangan dengan teknik catat untuk 
pengumpulan data. Analisis/pengolahan data dengan menggunakan metode 
deskriptif (him. 7-8). 
3.Relevansi Hubungan Antara Landasan Pendekatan Teori, 
Metodologi, Analisis/Pembahasan dan Penarikan Kesimpulan 
Secara keseluruhan hubungan antara landasan/pendekatan teori, 
metode analisis, analisis dan kesimpulan cukup baik. Hal ini dapat dilihat 
pada rumusan teori yang dikutip oleh peneliti pada (him. 33). Demikian juga 
kaitannya dengan analisis dan kesimpulannya. Untuk melihat hubungan 
tersebut, maka berikut ini akan dikutip cukilan analisis dan penarikan 
kesimpulan. 
Analisis Data: (92) " Iraq menuduh Suriah berada di balik peristiwa itu:. 
Unsur fungsional : Iraq (S), menuduh (P), Suriah (O),, 
berada di balik peristiwa itu (K). Objek Suriah berperan 
sebagai objektif. Jika dipasifkan, Suriah yang berfungsi 
sebagai objek akan berubah fungsi menjadi subjek tetapi 
perannya tetap sebagai objektif. 
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Kehadiran objek pada kalimat (29) ditandai oleh adanya 
verba aktif transitif menuduh pengisi fungsi predikat (hlm. 
45). 
Kesimpulan : Fungsi secara wajib ada pada bentuk kalimat yang verba 
pengisi predikatnya berwujud verba aktif transitif, subjeknya 
yang melakukan perbuatan (hlm. 84). 
4.Penilaian Kekuatan dan kelemahan Hasil Penelitian 
a. Penguasaan Teori 
pemahaman/penguasaan teori oleh peneliti sudah ada, tetapi untuk 
dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang lebih rinci dari identifikasi 
masalah perlu dirumuskan lebih mendalam lagi. 
b. Penguasaan Metodologi 
Penguasaan metodologi, baik yang berkaitan dengan metode 
# 
pengumpulan data maupun metode analisis masih kurang. Peneliti tidak 
menguraikan/penjelasan prosedur/langkah yang harus dilakukan dalam 
mengoperasionalkan metode tersebut. Demikian juga teknik untuk melakukan 
analisis tidak jelas. 
c. Penarikan Kesimpulan 
Sesuai dengan hasil analsiis yang telah dilakukan, maka kesimpulan 
yang diambil sudah memadai/baik (terbatas berdasarkan analisisnya). 
Hal ini dapat dilihat pada relevansi hubungan antara analisis dengan 
penarikan kesimpulan seperti yang telah dikutip pada halaman 26 dan 
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halaman 27. Hanya saja sedikit terganggu struktur kalimat dalam penarikan 
kesimpulan karena penetapan tanda baca yang tidak tepat, 
d. Sistematika Penulisan / Penyajian 
Sistematika penulisan/penyajian masih harus diperbaiki dan 
dikembangkan serta disesuaikan dengan sistematika laporan penelitian 
ilmiah yang lazim berlaku. Kekurangan/kelemahan yang dapat dilihat terdapat 
pada hal-hal sebagai ber ikut : 
(1) pada bab I (pendahuluan) tidak ada perumusan masalah yang konkret -
peneliti langsung membatasi masalah - batasan masalah itu sendiri tidak 
dirumuskan secara rinci dalam sejumlah pertanyaan sehingga penelitian 
tidak dijelaskan lebih awal arahnya; 
(2) pada bab II (Verba Pengisi Predikat) sebaiknya diarahkan lebih dahulu 
pada pembahasan fungsi-fungsi kata dalam kalimat (S, P, O, K) untuk 
memberikan gambaran tentang hubungan antarbagian atau antarfungsi 
tersebut dan tidak berfokus pada masalah verba; 
(3) pada bab III (Fungsi Objek dalam Kalimat BI) sebaiknya tidak disatukan 
antara teori dan analisis data - bab III hanya berisikan analisis data saja, 
sedangkan kerangka berpikir yang dijadikan landasan teori harus 
ditempatkan pada bab tersendiri. 
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Pengkajian Percontoh (C-2) 
LLandasan / Pendekatan Teori 
Pada percontoh C-2, peneliti mengutip konsep teori dari beberapa 
sumber yang dirumuskannya dengan cara deduktif. Jadi, peneliti dalam 
merumuskan landasan teori mengikuti kerangka berpikir dengan 
mengemukakan konsep-konsep yang bersifat umum, kemudian diikuti 
dengan mengemukakan konsep-konsep teori yang lebih khusus. 
Konsep-konsep yang bersifat umum, seperti konsep mengenai kalimat 
(hlm. 13-15). Konsep-konsep yang bersifat khusus yang berfokus pada topik 
utama penelitian adalah konsep mengenai peran (hlm. 28). 
Pendekatan teori yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan 
teori tatabahasa kasus. Hal ini dapat dilihat pada uraian peneliti bahwa 
masalah peran lebih banyak berhubungan dengan pengisi menurut makna. 
Namun, dalam menganalisis masalah peran dalam sebuah kalimat tidak 
dapat dipisahkan dengan tataran yang lainnya seperti fungsi dan kategori. 
Yang memperkuat penentuan pendekatan tersebut, peneliti mengutip 
pendapat Charles J. Fillmore yang menggunakan istilah kasus untuk peran, 
yaitu "hubungan semantik antara nomen dan verbum sebagai satu himpunan 
atau proposisi" (hlm. 28). 
2. Metodo log i yang D igunakan 
Metode dan teknik yang digunakan oleh peneliti dalam penelitiannya 
adalah metode penelitian pustaka dan metode penelitian lapangan dengan 
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teknik rekaman dari observasi untuk pengumpulan data. Selanjutnya, peneliti 
menggunakan metode deskriptif untuk analisis data. 
3.Relevansi Hubungan antara Landasan/Pendekatan Teori, 
Metodologi, Analisis Data dan Penarikan Kesimpulan 
Secara keseluruhan relevansi hubungan antara aspek-aspek, seperti 
landasan teori yang khusus berfokus pada topik utama, metode analisis, 
analisis dan kesimpulan, jelas terlihat ada hubungannya. Untuk melihat lebih 
jelas relevansi hubungan tersebut, berikut ini akan dikutip kembali cukilan 
masing-masing aspek. 
Landasan / Pendekatan Teori 
"Peran adalah pengisi semantik terhadap fungsi" 
"Peran adalah hubungan antara predikat dengan sebuah nomina 
dalam proposisi" 
"Peran adalah hubungan semantik antara nomen dan verbum sebagai 
satu himpunan atau proposisi (hlm. 28). 
Selanjutnya, peneliti merinci lagi jenis peran secara lebih khusus yang 
disertai dengan definisi operasional masing-masing (hlm. 38-41). 
Metode Analisis 
Penerapan metode deskriptif didasarkan pada penggunaan bahasa 
sebagai suatu prilaku yang dapat diamati (diobservasi) dan di berikan 
sebagaimana adanya. Dengan kata lain, metode deskriptif adalah suatu 
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pendekatan yang menerima adanya bahasa sesuai dengan fenomena-
fenomena yang ada atau terjadi dalam pengajaran (hlm. 9-10). 
Analisis/Pembahasan 
Data (32). Wereng Mengamuk 
Kalimat (32) dibangun oleh dua unsur peran atau satu argumen terhadap 
aktifnya, pertama, unsur wereng berperan pelaku (Ag), Kedua, unsur 
mengamuk berperan aktif (Ak). Kedua unsur peran ini masing-masing 
merupakan inti. Namun, Ak-lah yang paling inti karena Ag hadir berdasarkan 
watak Ak tersebut. Pola kalimat yang berperan seperti ini (32) termasuk 
kalimat aktif intransitif (hlm. 55). 
Kes impu lan 
Struktur peran kalimat dalam bahasa Indonesia cukup bervariasi. 
Berdasarkan data yang dianalisis, terdapat 24 buah variasi struktur, salah 
satu di antaranya adalah variasi struktur Ag-Ak. Ag pada kalimat aktif 
umumnya terletak pada posisi awal kalimat atau mendahului Ak-nya. 
4.Peni laian Kekuatan dan ke lemahan Hasi l Penel i t ian 
a. Penguasaan Teor i 
Penguasaan teori cukup memadai, hanya saja perlu diperdalam lagi 
dengan memberikan penjelasan yang lebih sistematis terhadap fokus topik 
utama. 
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b. Penguasaan Metodologi 
Penguasaan metodologi masih perlu dipertajam, terutama yang 
berkaitan dengan metode dan teknik analisis data. Kekurangannya terletak 
pada uraian mengenal prosedur/langkah-langkah dalam melakukan analisis. 
Di samping itu, penentuan populasi dan sampel terlalu luas : tidak ada 
keterangan kapan dan di mana (sumber) sampel itu diambil. Hal semacam ini 
dalam penelitian ilmiah sukar dipertanggungjawabkan. 
c. Teknik Analisis 
Teknik analisis masih perlu lebih mendalam dan terinci dengan 
melakukan pengelompokan (klasifikasi) berdasarkan kelompok masing-
masing variasi. 
d. Penarikan Kesimpulan 
Kesimpulan yang diambil harus lebih diarahkan pada temuan-temuan 
yang khusus dari hasil analisis. Selain itu, harus disimpulkan pula tentang 
tingkat frekuensi pemakaian kalimat dari masing-masing variasi struktur 
peran tersebut. 
e. Sistematika Penulisan 
Bab I (Pendahuluan) hubungan antara subbab yang satu dengan 
subbab yang lainnya kurang sistematik, seperti subbab Latar Belakang 
Masalah lebih banyak berisikan hal-hal yang bersifat tinjauan pustaka. 
Demikian juga subbab mengenai Rumusan Masalah dan Identifikasi 
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Masalah. Sampel data terlalu luas dan khususnya sampel bahasa lisan tidak 
disebutkan sumbernya. 
Bab III (Identifikasi dan Analisis Peran Kalimat BI)., seharusnya 
langsung dilakukan penerapan teori yang telah disebutkan sebelumnya. Jadi, 
pada bab III tidak perlu dikemukakan lagi hal-hal yang bersifat teoritis. 
D. Bidang Semantik 
Percontoh (D-1), Judul : "Perubahan Makna Akibat Perubahan Status 
Bahasa" 
oleh :Juhra in i /F11107035 
tahun : 2008 
Percontoh (D-2), Judul 
oleh 
tahun 
: "Penggunaan Kata 'Mengambil dan 
Sinonimnya dalam Bahasa Indonesia" 
: Thomas Jaya / F11104040 
: 2010 
Pengkajian Percontoh (D-1) 
LLandasan/Pendekatan Teori 
Rumusan kerangka pemikiran yang dijadikan landasan teori oleh 
peneliti dalam percontoh D-1 ini, adalah teori semantik (makna). Alur 
pemikiran yang dikemukakan oleh peneliti, dimulai dengan konsep yang 
bersifat umum dengan mengemukakan teori tentang makna secara umum 
(terlihat pada halaman 13). Selanjutnya, peneliti mengemukakan konsep teori 
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yang lebih khusus berfokus pada topik utama peneliti, yaitu teori tentang 
perubahan makna (terlihat pada halaman 14). 
Pendekatan teori tidak disebutkan secara konkret, namun apabila 
ditelusuri arah analisisnya dapat diketahui pendekatan yang digunakan 
adalah pendekatan teori historis: Pendekatan historis dalam penelitian 
bahasa adalah menalusuri secara historis perkembangan (perubahan) 
bahasa (makna) berdasarkan etimologisnya. 
2. Metodo log i yang D igunakan 
Metode yang digunakan oleh peneliti dalam percontoh D-1 ini adalah 
metode penelitian pustaka dan metode penelitian lapangan dengan teknik 
wawancara dan observasi untuk pengumpulan data (hlm. 11-12). Metode 
penulisan (analisis), peneliti menggunakan metode deskriptif (hlm. 12). 
3.Relevansi Hubungan antara Landasan/Pendekatan teo r i , 
Me todo log i , Ana l is is dan Penar ikan Kes impu lan 
Keterkaitan hubungan antara aspek yang satu dengan aspek yang 
lainnya tampak dengan jelas. Untuk lebih jelas melihat hubungan tersebut, 
maka berikut ini akan dikutip cuplikan-cuplikan dari masing-masing aspek 
tersebut. 
Landasan Teori : "makna kata sebuah bahasa muncul akibat adanya 
hubungan atau relasi antara ujaran dengan semua hal yang 
ditunjukkan di alam ini. Demikian hubungan itu terjadi 
akibat pengaruh satuan bahasa dalam pemahaman, 
persepsi atau prilaku manusia pemakai bahasa tersebut" 
(hlm. 14). 
"Perubahan makna adalah pertukaran makna yang 
terkandung dalam sebuah kata tentang sesuatu yang 
ditunjuk oleh kata tersebut terhadap rujukan, baik yang 
berupa benda, aktivitas/peristiwa maupun sifat/keadaan 
yang ada yang berdasarkan perkembangan sejarah" (hlm. 
.14). 
Metodologi (metode analisis) cukup jelas. 
Analisis Data : Kata Saudara dari bahasa Sansekerta, yaitu dari sa dan 
udara. Sa : 'satu" 
udara : "perut" 
Jadi, kata Saudara pada mulanya berarti "satu perut atau 
orang yang seibu" 
Kata Saudara mengalami perkembangan makna sebagai 
berikut : pada mulanya berarti "sekandung;- atau orang 
yang seibu", kemudian dipakai sebagai"sebutan kepada 
orang yang masih mempunyai pertalian/hubungan 
keluarga, kesamaan asal-usul". Selanjutnya, dipakai 
sebagai panggilan kepada orang-orang yang sama 
kedudukan sosial dan umurnya". Perkembangan 
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perubahan makna semacam ini disebut gejala perubahan 
meluas (hlm. 43). 
Penarikan Kesimpulan : Pergeseran/perubahan makna bermacam-
macam gejalanya, salah satu di antaranya adalah 
gejala perubahan makna yang meluas. Gejala 
perubahan makna yang meluas itu dapat 
disebabkan oleh faktor perkembangan (sejarah) 
suatu bahasa dalam kaitan dengan perkembangan 
kehidupan sosial masyarakat pemakai bahasa 
yang bersangkutan. 
4.Penilaian Kekuatan dan Kelemahan Hasil Penelitian 
a. Penguasaan Teori 
Peneliti sudah cukup memahami dan menguasai teori yang berkaitan 
dengan masalah yang ditelitinya. Hal ini dapat dilihat dari cara peneliti 
mengemukakan lebih dahulu konsep teori umum semantik (makna) : dengan 
maksud memberikan/membuka cakrawala berpikir ke pandangan yang lebih 
luas. Selanjutnya, peneliti mengemukakan konsep teori yang lebih spesifik 
yang berfokus pada masalah yang dianalisis, yaitu teori perubahan makna 
b. Penguasaan Metodologi 
Dari segi penguasaan metodologi tampaknya peneliti masih 
mengalami kesulitan dalam penentuan/memilih metode yang tepat, terutama 
metode pengumpulan data. Peneliti menggunakan metode lapangan sebagai 
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metode inti dalam pengumpulan data dengan teknik wawancara dan 
observasi, padahal kalau diteliti dari ciri dan sumber data yang ada peneliti 
menggunakan metode simak dengan teknik catat. Demikian pula metode 
analisis, peneliti tidak menjelaskan prosedur/langkah yang ditempuh dalam 
penggunaan metode deskriptif. 
c. Teknik Ana l is is Data 
Teknik analisis yang dikembangkan oleh peneliti sudah baik 
(memadai). Mula-mula peneliti mengelompokkan jenis gejala perubahan, 
selanjutnya melakukan analisis data berdasarkan jenis gejala tersebut secara 
berturut. Selain itu, peneliti menggunakan kalimat (yang diperoleh dari 
pemakaian oleh masyarakat) untuk melihat apakah sebuah kata sudah 
mengalami perubahan makna atau tidak. 
d. Penar ikan Kesimpulan 
Kesimpulan yang diambil sudah cukup memadai, sesuai dengan hasil 
analisis, hanya sedikit terganggu karena masih ada kesimpulan yang bersifat 
teoritis. 
e. S is temat ika Penyaj ian/Penul isan 
Secara umum sistematika penyajian/penulisan sudah baik sesuai 
dengan sistematika penulisan ilmiah. Namun, pada bab III peneliti masih 
mengemukakan hal-hal yang bersifat teori. Seharusnya pada bab III hanya 
melakukan analisis data dan menerapkan (mengaplikasikan) teori yang telah 
dikemukakan sebelumnya. 
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Pengkajian Percontoh 
1 .Landasan/Pendekatan Teori 
Rumusan landasan teori yang telah dilakukan oleh peneliti cukup jelas 
dan terarah. Hal ini terlihat dalam hubungannya dengan masalah yang telah 
diidentifikasikan dan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian itu, Rumusan 
landasan teori yang dilakukannya sejalan pula dengan sumber informasi 
yang menjadi acuannya. 
Untuk melihat ketepatan, kejelasan dan sistematika kerangka/aluir pemikiran 
yang dijadikan sebagai landasan teori dalam hubungannya dengan 
identifikasi masalah dan tujuan maka di bawah ini akan dikutip kembali 
cuplikan rumusan-rumusan tang telah dibuat oleh peneliti. 
Perumusan Masalah : "Sejauh mana kesamaan konsep secara 
denotatif di antara kata-kata yang sinonim 
dengan kata 'mengambil ' bila dilihat dari segi 
hubungan (relasinya) (hlm. 41). 
Tujuan/Maksud :"Untuk mengungkapkan/mengetahui 
persamaan dan perbedaan kata 'mengambil ' 
dan sinonimnya dalam konteks pemakaiannya 
(hlm. 4). 
Rumusan Landasan Teori :"Sinonim merupakan salah satui perwujudan 
dari bermacam-macam relasi semantik yang 
terdapat pada kata yang disebut struktur 
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leksikal. Atau "Sinonim adalah suatii istilah yang 
dapat dibatasi sebagai telaah mengenai 
bermacam-macam kata yang memiliki makna 
yang sama/mirip, atau keadaan di mana dua 
kata atau lebih memiliki makna yang sama" 
(hlm. 25). 
Peneliti merumuskan pula konsep sinonim dalam hubungan/pertalian 
makna di antara anggota sinonim. Hubungan tersebut terjadi dalam 
hubungan makna dasar (denotasi) yang sama. Hubungan makna dasar 
tersebut bergerak secara timbal balik. 
Selanjutnya, pendekatan teori yang digunakan oleh peneliti dalam 
penelitiannya, adalah pendekatan teori semantik melalui objek telaah makna. 
Pendekatan semantik yang dimaksud oleh peneliti, salah satu diantaranya 
yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan idesional. Pendekatan 
idesional berfungsi sebagai media dalam mengolah pesan dan menerima 
informasi. 
Penentuan pendekatan tersebut oleh peneliti sangat tepat karena untuk 
melihat persamaan dan perbedaan makna kata-kata sinonim secara 
distribusional sangat ditentukan, antara lain oleh konteks kalimat sebagai 
suatu bentuk kebahasaan, mempunyai peranan yang sangat besar dalam 
membentuk gagasan/ide dalam hal pengolahan pesan dan pemerian 
informasi dalam komunikasi. 
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2.Metodologi yang Digunakan 
Peneliti menggunakan metode pustaka, observasi dan simak untuk 
pengumpulan data, sedangkan untuk menganalisis data peneliti 
menggunakan metode distribusi (metode inti) dan metode deskriptif (metode 
lanjutan). Metode substitusi adalah cara menganalisis data dengan 
menggantikan kata yang dianalisis dengan kata lain yang sinonim. 
Selanjutnya, metode deskriptif adalah penggambaran terhadap data dan hasil 
analisis (hlm. 5-6). 
3.Relevansi Hubungan antara Landasan/Pendekatan Teori, 
Metodologi, Analisis dan Penarikan Kesimpulan 
Walaupun secara umum antara aspek-aspek tersebut sudah 
menunjukkan ada hubungan. Namun, penerapan (aplikasi) pendekatan 
dalam analisis tidak jelas. Jadi, hubungan antara pendekatan yang dipakai 
dengan analisis masih longgar. Peneliti hanya menerapkan teknik analisis 
tanpa melihat secara mendalam persamaan dan perbedaan kata yang 
sinonim melalui pendekatan yang telah ditetapkannya. Sebagai contoh akan 
dikutip cuplikan analisis salah satu data berikut ini. 
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< > 
Sinonim : mengamb i l - menganu t - mengu t ip - men jempu t 
Analisis : (1) Melihat kenyataan ini. Lalu Drs. Sahuddin, 
Bupati Jeneponto sekarang f mengambil 
memungut 
mengutip 
menjemput J 
prakarsa merenovasi pasar tersebut 
(2) Irak tak boleh dibiarkan r mengutip ^ 
mengambil 
* memungut 
* menjemput 
N. " 
keuntungan dari invasinya ke Kuwait. 
(3) Menteri Agama menghimbau kepada masyarakat 
{ > 
untuk tidak memperbanyak ataupun 
< 
'mengutip 
mengambil 
* memungut 
* menjemput 
isi dari buku karangan Salman Rusdi. 
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(4) Tugas sehari-harinya sebagai suami hanya f menjemput ^ 
mengambil 
* memungut 
* mengutip 
isterinya pulang dari tempat kerjanya. 
Kata mengambil pada kalimat (1) tidak dapat bersubstitusi dengan 
kata memungut, mengutip dan menjemput. Pada kalimat (2) kata 
mengambil dapat bersubstitusi dengan kata memungut tetapi tidak dapat 
bersubtitusi dengan kata mengutip dan menjemput. Pada kalimat (3) kata 
mengutip dapat bersubtitusi dengan kata mengambil, tetapi tidak dapat 
bersubtitusi dengan kata memungut dan menjemput. Kalimat (4), kata 
menjemput dapat bersubtitusi dengan kata memungut dan mengutip (hlm. 
46-47). 
Melihat uraian analisis oleh peneliti di atas, tampak bahwa peneliti 
tidak melihat lebih mendalam lagi,mengapa anggota sinonim yang satu dapat 
bersubstitusi dengan anggota sinonim yang lain. Di sinilah seharusnya 
diterapkan pendekatan idesional tersebut untuk melihat lebih jauh persamaan 
dan perbedaan pemakaian anggota sinonim itu. 
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4.Penilaian Kekuatan dan Ke lemahan Hasi l Penel i t ian 
a. Penguasaan teor i 
i Peneliti cukup menguasai kerangka teori yang digunakannya. Hal ini 
terlihat penjelasan dan penguraian peneliti yang cukup terarah kepada fokus 
masalah utama. Hanya aplikasi pendekatan teori yang masih kurang. 
b. Penguasaan Metodo log i 
Pemahaman dan penguasaan metode cukup memadai, terutama 
metode analisis. Urutan prosedur/langka penerapan metode analisis sangat 
jelas dan terarah (lihat aplikasinya dalam analisis). 
c. Teknik Analisis 
Di lain pihak teknik analisis yang diterapkan oleh peneliti sudah 
memadai, walaupun nama teknik yang digunakan itu tidak diungkapkan 
secara tersurat pada bagian metodologi. Di pihak lain, karena teknik analisis 
tidak dapat dipisahkan dengan pendekatan maka dalam hubungan ini 
terdapat kekurangan. 
d . Penar ikan Kes impu lan 
Terbatas pada lingkup aspek yang dianalisis maka penarikan 
kesimpulan yang dilakukan oleh peneliti, sudah baik. Kesimpulan yang 
diambil sejalan dengan hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti. 
e. S is temat ika Penyaj ian/Penul isan 
Sistematika penyajian/penulisan cukup jelas dan sistematis. Kaitan antara 
bab dengan bab sangat jelas. Demikian juga perincian masing-masing bab 
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dengan menerapkan pola urutan deduktif. Selain itu, penerapan tanda dan 
simbol (angka) pada masing-masing bab dan subbab tampak konsisten 
dengan menerapkan sistem desimal. 
E. Bidang Gabungan 
Percontoh E, Judu l : "Deskripsi Bahasa Indonesia Dialek Ujung Pandang 
di Kalangan Mahasiswa Unhas" 
oleh : Sarnaini / F11102053 
tahun : 2006 
Pengkajian Percontoh (E) 
1 .Landasan / Pendekatan Teori 
Landasan teori yang dikemukakan oleh peneliti dalam penelitiannya 
berkaitan dengan kerangka perpikir mengenai bahasa Indonesia dialek Ujung 
Pandang yang digunakan oleh mahasiswa Unhas. Peneliti 
mengambil/mengutip konsep kerangka teori dengan mengikuti cara berpikir 
deduktif, yaitu dengan mengemukakan konsep-konsep yang bersifat umum 
mengenai bahasa (hlm. 9-10). Selanjutnya, peneliti mengemukakan konsep-
konsep yang lebih khusus dalam kaitannya dengan masalah utama penelitian 
yang mencakup aspek dialek, idialek dan bilingualism (hlm. 11-14). 
Pendekatan teori yang digunakan oleh peneliti, adalah pendekatan 
teori sosiolinguistik, yaitu dengan menggambarkan situasi kebahasaan yang 
dipakai oleh kalangan mahasiswa Unhas di Ujung Pandang. 
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2. Metode yang D igunakan 
Peneliti membagi dua bagian metode yang digunakannya, yaitu 
metode pengumpulan data terdiri atas populasi dan sampel, pengamatan dan 
wawancara terstruktur. Adapun metode pengolahan data berupa metode 
analisis deskriptif yang disebutnya sebagai pendekatan. 
3.Relevansi Hubungan Antara Landasan/Pendekatan Teor i , Metode, 
Analisis dan Kes impu lan 
Secara keseluruhan hubungan antara aspek-aspek kajian tersebut 
menunjukkan adanya relevansi antara satu dengan yang lainnya. Hal ini 
dapat dilihat pada hubungan antara masalah yang dirumuskan dengan 
tujuan, landasan teori, cara analisis, analisis dan penarikan kesimpulan. 
Urutan analisis sejalan dengan rumusan masalah, demikian pula penarikan 
kesimpulan sejalah dengan hasil pembahasan yang dilakukan oleh peneliti. 
Kesimpulan yang diambil sejalan pula dengan jawaban yang diperoleh dari 
pertanyaan dalam penelitian itu. 
4.Peni la ian Kekuatan dan Kelemahan Hasi l Penel i t ian 
a. Penguasaan Teor i 
Jika dilihat dari rumusan dan penjelasan konsep-konsep teori yang 
dikemukakan oleh peneliti, menunjukkan bahwa peneliti c i kup memahami 
dan menguasai teori yang digunakannya. Peneliti mampu mengaitkan konsep 
teori yang berlaku umum mengenai bahasa dengan kerangka berpikir tenteng 
sosiolinguistik. Dengan demikian, cara peneliti merumuskan landasan teori, 
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adalah dengan mengikuti cara berpikir yang bersifat deduktif, yaitu dengan 
mengemukakan konsep kerangka teori yang bersifat umum, kemudian diikuti 
dengan konsep-konsep yang lebih khusus berfokus pada masalah yang 
dikaji. 
b. Penguasaan Metodologi 
Dilihat dari prosedur/langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti, 
baik dalam pengumpulan data maupun analisis data, tampaknya peneliti 
memahami tentang cara/prosedur/langkah-langkah dalam melakukan suatu 
penelitian. Akan tetapi, dari segi pemakaian istilah-istilah yang berkaitan 
dengan metodologi terlihat dengan jelas ketidakpahaman peneliti. Hal ini 
terlihat pada uraian peneliti sebagai berikut : "Metode pengumpulan data 
terdiri atas populasi dan sampel, pengamatan, dan wawancara terstruktur 
(hlm. 6-7). Populasi hanyalah keseluruhan dari objek penelitian,. Jadi, 
populasi bukan merupakan metode. Demikian juga pengamatan dan 
wawancara hanyalah teknik dalam melakukan penelitian. Pada (hlm. 7) 
terdapat pula penjelasan peneliti sebagai berikut, "salah satu pendekatan 
yang penulis gunakan adalah analisis deskript i f . Peneliti mengacaukan 
penggunaan istilah metode dan pendekatan. Pendekatan berkaitan dengan 
teori, bukan metode. 
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c. Teknik Analisis 
Teknik analisis yang dilakukan oleh peneliti cukup memadai dan 
sistematik. Mula-mula peneliti mengemukakan data, kemudian 
mendeskripsikan melalui penjelasan terinci dan kadang-kadang disertai oleh 
tabel-tabel. 
d. Penarikan Kesimpulan 
kesimpulan yang dibuat oleh peneliti cukup memadai karena dapat 
memperlihatkan hubungan yang jelas antara tujuan penelitian dan hasil yang 
diperoleh. Pada kesimpulan terlihat hal-hal yang menonjol yang ditemukan 
dalam penelitian, misalnya ciri-ciri corak bahasa Indonesia dialek Ujung 
Pandang dan sikap bahasa mahasiswa Unhas. 
e. Sistematika Penyajian/Penulisan 
Sistematika penyajian/penulisan sudah baik, khususnya antara bab 
dengan bab, bab dengan subbab dan antara subbab dengan subbab yang 
lainnya. Demikian juga sistematika penulisan, baik dari segi teknik pengetikan 
maupun susunan urutan-urutan dalam penomorannya. 
5.Rekomendas i 
Secara keseluruhan penilaian terhadap aspek-aspek penulisan/kajian 
sudah baik. Namun, masih ada aspek yang masih perlu mendapat perhatian 
yang serius pada percontoh E, yaitu aspek metodologi terutama pemahaman 
dan penggunaan nama metode, teknik dan pendekatan yang tumpang tindih. 
Untuk memperbaiki penguasaan metodologi bagi mahasiswa masa 
47 
mendatang, perlu diadakan upaya khusus untuk meningkatkan pemahaman 
dan penguasaan di bidang metodologi. Dalam hal ini proses belajar mengajar 
mata kuliah metode penelitian dan mata kuliah lain yang terkait dengannya 
perlu ditingkatkan 
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BAB V 
HASIL PEMBAHASAN 
Bertolak dari pembahasan pada bab empat maka pada bab lima ini 
akan dikomplikasikan hasil pembahasan aspek-aspek bahasan sebagai 
berikut : landasan/pendekatan teori dan metodologi, relevansi hubungan 
antara aspek-aspek pembahasan, dan penilaian kekuatan dan kelemahan 
aspek-aspek tersebut, serta perbandingan secara kuantitatif bidang pokok 
bahasan kebahasaan yang diteliti oleh mahasiswa. 
A.Landasan/Pendekatan Teori dan Metodologi yang digunakan 
LLandasan/Pendekatan Teori 
Berdasarkan analisis percontoh maka diperoleh hasil bahwa 
pendekatan teori yang dipakai oleh para peneliti cukup berpariasi sesuai 
dengan topik penelitian masing-masing percontoh. Variasi pendekatan teori 
tersebut ialah : pendekatan teori struktural, tatahabasa kasus, sejarah 
(historis), idesional (semantik-makna), dan pendekatan teori sosiolinguistik. 
Perumusan kerangka/alur pemikiran dalam landasan teori dari 8 percontoh 
yang diteliti, umumnya mengikuti cara berpikir deduktif. 
2. Metode yang Digunakan 
Metode analisis yang digunakan pada 8 percontoh adalah 5 percontoh 
yang menggunakan metode deskriptif penuh, 1 percontoh yang 
menggunakan metode deskriptif dan preskriptif, 1 percontoh yang 
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menggunakan metode deskriptif dan korelasional, dan 1 percontoh yang 
menggunakan metode deskriptif dan historis. 
B. Relevansi Hubungan antara Aspek-Aspek yang Dikaji 
Relevansi hubungan antara aspek-aspek yang dikaji pada percontoh 
yang diteliti ada 2 variasi. Variasi pertama relevansi hubungan penuh, yaitu 
antara aspek-aspek tersebut ada hubungan satu dengan yang lainnya secara 
keseluruhan. Variasi seperti ini terdapat pada percontoh A, D-2 dan E. 
C. Penelitian Kekuatan dan Kelemahan Aspek-Aspek yang Dikaji 
Penelitian aspek-aspek yang dikaji berdasarkan kriteria pada 8 
percontoh yang diteliti, diperoleh hasil dengan klasifikasi penelitian dalam 
pemahaman penguasaan sebagai berikut: baik/memadai, kurang dan sangat 
kurang. Untuk melihat tingkat pemahaman/penguasaan berdasarkan kriteria 
tersebut dapat dilihat pada table 1 berikut ini. 
Variasi kedua adalah relevansi hubungan tidak penuh, yaitu antara aspek-
aspek tersebut ada yang terkait satu dengan yang lainnya dan ada yang tidak 
terkait. Variasi seperti ini terdapat pada percontoh C 1 , C2, dan D1 . 
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Tabel 1 
Tingkat Pemahaman / Penguasaan Aspek-Aspek yang Dikaji 
No. Aspek-Aspek yang Dikaji 
Kriteria Penelitian 
Ba ik / 
Memadai 
Kurang Sangat 
Kurang 
Percontoh Percontoh Percontoh 
1. Landasan/Pendekatan Teori A, B-1, B-2 
C-2, D-1, 
D-2, E 
C-1 
2. Metodologi C-2, D-2 A, B-1, C-
1, C-2, D-
1,E 
3. Teknik Analisis B-1, B-2, 
D-1 
A, C-1 , C-
2, D-1, E 
4. Kesimpulan B-1, B-2, 
D-1, D-1, E 
A, C-1 , C-2 
5. Sistematika 
Penyajian/Penulisan 
A, B-1, D-
1, D-2, E 
C-1 , C-2 
Dari tabel di atas diketahui bahwa pemahaman aspek 
landasan/pendekatan teori dengan kriteria baik/memadai terdapat pada 7 
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percontoh, yaitu percontoh A, B-1, B-2, C-2, D-1, D-2 dan E, sedangkan 
tingkat pemahaman dengan kriteria kurang terdapat pada 1 percontoh, yaitu 
pada percontoh C-1 dan tingkat pemahaman dengan kriteria sangat kurang 0 
(tidak ada). 
Pemahaman aspek metodologi dengan kriteria baik/memadai terdapat 
pada 2 percontoh, yaitu percontoh C-2 dan D-2, sedangkan tingkat 
pemahaman dengan kriteria kurang terdapat pada 6 percontoh, yaitu 
percontoh A, B-1, C-1 , C-2, D-1, dan E dan tingkat pemahaman dengan 
kriteria sangat kurang 0 (tidak ada). 
Pemahaman aspek teknik analisis dengan kriteria baik/memadai 
terdapat pada 3 percontoh, yaitu percontoh B-1, B-2, dan D-1, sedangkan 
tingkat pemahaman dengan kriteria kurang terdapat pada 5 percontoh, yaitu 
percontoh A, C -1 , C-2, D-1 dan E, tingkat pemahaman dengan kriteria sangat 
kurang 0 (tidak ada). 
Pemahaman aspek penarikan kesimpulan dengan kriteria 
baik/memadai terdapat pada 5 percontoh, yaitu percontoh B-1, B-2, D-1, D-2, 
dan E, sedangkan tingkat pemahaman dengan kriteria kurang, terdapat pada 
3 percontoh yaitu percontoh A, C-1, dan C-2 dan tingkat pemahaman dengan 
kriteria sangat kurang 0 (tidak ada). 
Pemahaman aspek sistematika penyajian/penulisan dengan kriteria 
baik/memadai terdapat pada 5 percontoh, yaitu : A, B-1, D-1, D-2, dan E 
sedangkan tingkat pemahaman dengan Iriteria kurang terdapat pada 3 
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percontoh yaitu C-1, C-2, dan D-1: dan tingkat pemahaman dengan kriteria 
sangat kurang 0 (tidak ada). 
Dari uraian/penjelasan di atas tampak bahwa aspek metodologi sangat 
menonjol pada kriteria kurang yaitu ada 6 percontoh dari 8 percontoh yang 
diteliti, sedangakn kriteria baik/memadai hanya pada 2 percontoh. Hal ini 
berarti bahwa kelemahan yang sangat menonjol pada penelitian mahasiswa 
ada pada penguasaan aspek metodologi. Keadaan yang demikian itu"diduga" 
disebabkan oleh kelemahan dalam proses belajar mengajar mata kuliah 
metodologi penelitian. Penekanan pengajarannya lebih bersifat teoritis 
dibandingkan praktis dan (penerapannya). Mahasiswa harus lebih banyak 
dibekali dengan aspek kepraktisan untuk keperluan penelitian mereka. 
Kebutuhan aspek kepraktisan tidaklah berarti meninggalkan aspek teoritis 
ilmiahnya. 
D. Perband ingan Kuant i ta t i f Bidang Pokok Bahasan Hasil Penel i t ian 
Mahasiswa dari 2005-2011 
Subjek penelitian sebanyak 65 buah skripsi hasil penelitian mahasiswa 
dari 2005-2011 pada Program Studi Bahasa, Jurusan Sastra Indonesia, 
Fakultas Sastra Unhas. Dari 65 buah skripsi subjek penelitian tersebut 
terdapat 5 bidang pokok bahasan kebahasaan, yaitu bidang fonologi, 
morfologi, sintaksis, semantik dan bidang gabungan. Jumlah subjek 
penelitian pada 5 bidang pokok bahasan tersebut menyebar pada masing-
masing angka tahun, dengan rincian sebagai ber ikut : 2005 = 12 buah skripsi, 
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Jmf- /S6u&/tsftrps/,' 3X77= f O'6uaft skr(gs(\ 2008= 11 buah skripsi, 2009 
= 8 buah skripsi, 2010 = 6 buah skripsi, dan 2011 = 5 buah skripsi. 
Jumlah subjek pada masing-masing bidang pokok bahasan 
kebahasaan adalah bidang fonologi 4 buah skripsi, bidang morfologi 14 buah 
skripsi, bidang sintaksis 21 buah skripsi, bidang semantik 10 buah skripsi, 
dan bidang gabungan 15 buah skripsi. 
Tabel di bawah ini memperlihatkan dengan jelas distribusi masing-
masing bidang pokok bahasan pada tiap angka tahun . 2005, 2006, 2007, 
2008, 2009, 2010, dan 2011 . 
Perbandingan Kuantitatif Bidang Pokok Bahasan 
Hasil Penelitian Mahasiswa Tahun 2005 - 2011 
Bidang Pokok Tahun Penelitian 
No Bahasan Jumlah 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 
1. Fonologi (A) 1 1 - 1 1 - - 4 
2. Morfologi (B) 3 - 3 2 2 2 2 14 
3. Sintaksis (C) 2 4 6 3 4 2 - 21 
4. Semantik (D) 2 3 1 2 - 2 - 10 
5. Gabungan(E) 4 5 - 3 1 - 3 16 
Jumlah 12 13 10 11 8 6 5 65 
Dari uraian tabel di atas terlihat bahwa bidang pokok bahasan fonologi 
(A) sangat kurang diminati/dikaji oleh mahasiswa. Jumlah skripsi (subjek) 
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hasil penelitian mahasiswa bidang fonologi hanya 4 buah, yaitu pada 2005 = 
1. 2006 = 1, 2008 = 1, dan 2009 = 1, sedang bidang-bidang yang lainnya 
hamper berimbang pada masing-masing angka tahun. 
Kekurangan jumlah topik yang diteliti/dikaji oleh mahasiswa di bidang 
fonologi, disebabkan oleh dua masalah pokok, yaitu : (1) para mahasiswa 
masih merasakan sulit untuk meneliti/mengkaji bidang fonologi, dibandingkan 
bidang-bidang kebahasaan yang lainnya; (2) atau kurangnya bahan bacaan 
atau literatur yang tersedia mengenai fonologi; (3) "mungkin" proses belajar 
mengajar yang kurang memberikan motivasi kepada mahasiswa untuk 
mengkaji bidang tersebut. 
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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A.Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data kualitatif maupun kuantitatif yang 
dideskripsikan ke dalam hasil analisis/pembahasan pada bab empat dan bab 
lima, dapat ditarik kesimpulan sebagai ber ikut : 
1. Pendekatan teori yang digunakan oleh para peneliti, masih berkisar pada 
pendekatan teori yang sudah umum dan lazim digunakan selamai ini, 
seperti pendekatan struktural, pendekatan tata bahasa kasus, dan 
pendekatan sosiolinguistik. Variasi pendekatan-pendekatan alternatif baru 
belum ada, seperti pendekatan teori generatif, transformasi, pendekatan 
teori semiotik, medan makna, dan pendekatan behavioral (untuk bidang 
semantik). 
2. Perumusan kerangka/alur pemikiran dalam landasan teori, umumnya 
mengikuti cara berfikir yang bersifat deduktif. Artinya, menggunakan lebih 
dahulu konsep-konsep yang bersifat umum, kemudian diuraikan konsep-
konsep yang bersifat khusus yang berfokus pada masalah utama yang 
diteliti. 
3. Relevansi hubungan antara aspek-aspek sepeni landasan pendekatan 
teori, metodologi, analisis/pembahasan, dan penarikan kesimpulan, ada 
yang relevan penuh dan ada yang relevan tidak penuh. Relevan penuh 
maksudnya antara aspek yang lainnya terkait langsung secara 
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keseluruhan. Relevan tak penuh maksudnya, terdapat beberapa aspek 
tertentu yang terkait langsung dengan aspek yang lainnya. 
4. Penelitian terhadap aspek-aspek yang dikaji, tampak bahwa aspek 
metodologi tingkat pemahaman/penguasaan para peneliti (mahasiswa) 
masih kurang. 
5. Kekurangan jumlah topik bahasan di bidang fonologi yang diteliti/dikaji oleh 
mahasiswa, disebabkan oleh dua hal pokok, yaitu (a) para mahasiswa 
masih menganggap sulit bidang fonologi, (b) kurangnya bahan pustaka 
(bacaan) mengenai fonologi. 
B. Saran-Saran 
Bertolak dari hasil analisis yang diperoleh dan kesimpulan yang 
diambil, maka ada beberapa hal yang masih perlu mendapat perhatian yang 
serius untuk dikembangkan dan ditingkatkan dalam penelitian mahasiswa 
pada masa akan datang. 
Hal-hal tersebut antara lain : 
1. Mahasiswa selalu diarahkan untuk mengenal dan mengembangkan 
pendekatan-pendekatan teori yang sudah lazim digunakan selama ini. 
2. Upaya pemahaman/penguasaan metodologi penelitian bagi mahasiswa 
terus ditingkatkan, dan memberikan motivasi kepada mahasiswa agar 
mau/berminat meneliti/mengkaji bidang-bidang yang masih kurang diteliti 
selama ini, seperti fonologi untuk penelitian skripsi mereka pada masa 
mendatang. 
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